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Abstrak - o )
Tulisan ini berusaha memaparkan pemikiran Qasim Amin tentang
hijab wanita di Mesir. Pada Abad 19, di Mesir yang mayoritas
penduduknya beragama Ishm mengartikan hijab sebagai pakaian

penutup selpruh tubuh wanita etmasuk wajah dan telapak tangan dan
men@Artikan ijal sebagai benwk pemingitan wanita di dalam rumah.

Hal tersebut redihat dani tradisi Wanita muslimah Mesir yang memakai

" cadar dan sarung tangan dalam Dberinteraksi dengan lelaki non
mahramnya. Tradisi tersebur dikntik Qasim Amin, bahwa terdapat
kesalahan dalam menginterpretasi ayat-ayat hijab dalam Al-Qur'an
sehingga menyebabkan diskriminasi wanita dan membatasi wanita
Islam Mesir untuk bisa maju. Maka ia menganjurkan untuk
mereintespretasi ayat Al-Qur'an dan hadits tentang hijab. Dari
penelusurannya tentang hijab dalam Al-Qur'an, Hadits dan pemikiran
ulama fikih, Qasim menyimpulkan bahwa wajah dan telapak tangan
wanita bukanlah aurat bagi wanita. Maka hendaknya mereka melepas
cadar dan sarung tangannya schingga lebih memudahkan mereka
untuk berinteraksi dengan masyamkat dan bisa bergerak lebih bebas
untuk maju.

Kata Kunci: Hijab, Qasim Amin, Mesir

PENDAHULUAN
Pada masa pra-modern masyarakat Timur Tengah membentuk

perbedaan peranan yang sangat tajam antam laki-laki dan perempuan.
Lingkungan publik hampir senantiasa diperuntukkan bagi laki-laki,
kelvarga dan rumah tangga merupakan wilayah perempuan. Pada
umumnya perempuan dipisahkan dar laki-laki dalam pergaulan di luar
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keluarg , pegka.
Akhf abad ke-19 dan abad ke-20 membawakan banyak

pcrubqhan penang sehubungan sejarah kcé“d“k‘f“ perempuan.
Semerd?® K alangan intelegensia berpendidikan FArat di neger muslim
_bf:rmsah‘l melancarkan  pembaruan  sosial dd®  politie  mereka
mengusulkan program emansipasi wanita bahw wanita di  dalam
masyarakat memiliki kedudukan yang sama dengd laki-laki. Pada masa
ini terjadi perdebatan besar antara mufassir tmdisional, mufassix
modernis, dan feminis radikal, yang mana mercka berselisih pandang
mengenai poligami, hijab, ha]s—hak percmpuan dalam perekonomian,
pekerjaan dan dalam kewd?5a0
Kaum feminis berpendapat bahwa pengucilan  perempuan,
setidaknya, merupakan produk sistem otoritas patriarkal. Mereka
memandang Islam sebagai pengukuhan terhadap sistem rersebut dengan
berdalih bahwasanya Al-Quran, hukum Islam, dan sejumnlah sikap moral
dan sosial yang mengantarkan pada tradisi sdut
' Salah s eorang feminis Mesir yang berjuang melawan pengucilan
wanita karena alasan’ piily adalah Qasim Amin (1863-1908), seorang
keturunan Kurds, bertu g4 sebapai hakim dan murid Muhammad Abduh,
tinggal ¥ Kai® Mesir. Selama mengikuti pendidikan di Perancis
meyakPK22 nya P2 hwa hijab PO ligami 90 PEepmian adalah penyebab
kelemd®2  dan Xemundur® Y mat plam. Pendidikan Perancis 'yang
dialaminya telah menanamkan keyakinan & am diri Qasim Amin akan
keunggulan budaya Barat, merasa md% dan rendah diri melihat
| budayanya sendir.’ Maka dia tergerak UPruk memajukan budayanya

sendiri khususnya kauy? Wanita Mesit dengan penoadopsi budaya Barat
karena menurutnya wanita Barat lebih maju d, {ebih bebas dibanding

wanita Medt- 12 pun mengkntik tr g 4id wapipt Mesir yang menyebabkan

keterbelakaPgan mereka salah satu ne, 2 ga)pph 10 g hijab, M€ purutaya,
wanita [slam Mesir salah memahamt tentang anjuran hijab %! am Islam

maka'lmereka harus memahami arti hijab yan o dianjurkan dal gen Tslam
sesuai dengan Al-Qur'an dan pendapat para ulama fikih.

ra M. Lapidus, Sgarah Sosial Ummat Isiam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2000), 531.
bid,, 541

STbick 542
aMayam Jamiah, Istam dan Mo dernisme, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 188,
i

28

ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id “digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



AL-AHWAL

Jurnal Hukum Keluarga dan Kajian Keislaman

BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG PEMIKIRAN QASIM
AMIN

Qasim Amin lahir pada awal Desember tahun 1863 di Mesir
Ayahnya bernama Muhammad Amin keturunan Kurdi Turki dan ibunya
bernama Karimah Ahmad Khitob keturunan Mesir.® Ia menyelesaikan
pendidikan dasarnya di sekolah ‘“Rak «/-Tin'  Iskandariyah dan
melanjutkan sekolah menengah di Kairo. Ia berhasil memih gelar S1-nya
dari fakultas hukum pada tahun 1881 M. Kemampuannya untuk
menyelesaikan kuliah pada usia 22 tahun menandakan jika Qasim Amin
memang scorang yang cerdas dan pintar.” Tidak heran jika kemudian ia
mendapatkan  Deasiswa untuk memperdalam  ilmu hukumnya  di
Perguruan Tinggi di Perands.”

Ketika di Prancis itulah Qasim berusaha aktf berinteraksi dengan
masyatakat sekitar. Ia sempat bertemu dengan dua tokoh modernis yang
paling berpengatuh yaitu Jamaluddin al-Afghani dan Imam Muhammad
Abduh," Ketika itu ia juga akrab dengan buku karangan Natzi (1844-
1900 M), Darwin (1809-1882 M) dan Kar Marx (1818-1883 M) dan
sebagainya. Setelah berhasil menamatkan kuliahnya selama empat tabun
ia pun kembali ke Kairo pada 1885."” Pada tahun 1894 ia menikah
dengan gadis Mesir bernama Zainab. Dar pernikahannya tersebut
dikaruniai dua puts yaitu Zainab dan Gelsen"

Qasim mengawali karirnya dengan bekerja di kantor pengacam
Mustofa Fahmi sejak lulus dan kuliah hukum di Mesir namun karena
harus melanjutkan studi ke Perancis ia keluar dari kantor tersebut.™

SJamal Sulthon, “Qadhiyah Qasim Amin”, Jumal w:Manar al-Jadid, edisi 8,
(Oktober, 1999), 16. ‘

SAmm Abd. Kadm, “Qasim Amin Baina Tahdr al-Mar'ah wa al-Mar'ah al-
Jadidah”, Jumal AlManar al-Jadid, (Januad, 1999), 66. ]

™. Imarah, Qasim Amin: Tabrir al-Mar'aly wa al-Tapwideu n al-Islamy, hlm. 18.

®M. Sayyid Barokah, “Ma’a Muhammad Qutb; Qadhiyah Tahrr al-Mar'ah”,
Jumal at-Manar al-Jadid, edisi 8, (Oktober, 1999), 73,

*M. Imarah, Qasim Amin: Tabrir al-Mar'ah, 18.

0 Amru Abd. Kdm, Qasim Amin Baina Tabrir al-Mar'ah wa al-Mar'ah al-Jadsdab,
66.

11kbid, hlm. 66.
VM. Imarah, Qasinr Amin: Tabrir al-Mar'ab, 18.
3Jbid., 26.

YAmra Abd. Kadm, Qasim Amin Baina Tabrir al-Mar'ah wa al-Mar'ab al-Jadidab,
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Sepulang dari Perancis tahun 1885, ia bckerja di pengadilan Mesir,
Semenjak itu karirnya sebagai hakim semakin menanjak, ia pernah
menjadi kepala cabang di beberapa pengadilan daerah yaitu di Bani Suif
pada 1889 dan di Thonto pada 1891. Pada Juni 1892 menpdi wakil
hakim pada pcngaddan sl 'ngf dan dua tahun kemudian men]adl
penasehat hakim. *Ia meninggal pada tahun 1908 dalam usia 55 tahun.'

Semasa hidupnya ia aktif menulis artkel dan buku. Di antam
karyanyaadalah o/-Misriyyun (Bangsa Mesir) diterbitkan tahun 1894 dalam
bahasa Perancis, Tabrir al-Mar'ah (E mansipasi Wanita) diterbitkan tahun
1899, dan al-Mar'abh al-Jadidah (Wanita Modern) diterbitkan tahun 1890."
Sedangkan artikelnya telah dikumpulkan dan diterbitka n setelah ia wafat
dalam kumpulan tulisan betjudul Asbab wa Na'((fj (Sebab dan Aklbat) dan
Ralimat li Qasim Amin (Ide-1de Qasim Amin)."

Qasim Amin, scorang politikus, pengacara, jurnalis Mesir pro-
Barat, didikan Prancis abad ke-19 mencurahkan pehatiannya terhadap
masalah perempuan dengan menulis kimb tentang emansipasi wanita
dalam bukunya Tabsr al-Mar'ah. Namun sebelum menulis Tahrir al-
Mar'ah, Qasim menulis buku Dberbahasa Perancis berjudul Les
EGYPTIENS diterjemahkan dalam bahasa Arab dengan a/-Mismyymn
(Bangsa Mesir) pada 1894. Kitab ini ditulis untuk merespon karya penulis
orientalis dard Pemncis Duc d’harcourt yang berjudul Mism wa al-
Misripn - (Mesir dan  warganya).” Dalam bukunya tersebut Duc
d’harcourt mengkritik budaya Mesit yang terbelakang dan dalam satu bab
khusus menulis tentang tradisi yang membelenggu kebebasan wanita
Mesir. Ia mengkritik tentang hijab wanita di Mesir yang mcmbclenggu
kebebasqn wanita sehingga mereka tidak bisa maju sebagaimana wanita di
Barat”
. Sebagal warga Mesir yang memiliki jiwa nasionalisme Qasim'

tidak bisa temang mcmcha karya Duc d’harcourt tersebut hingga ia ptuh

sakit selama dua minggu® Karena jtu ia tergerak menjawab kritika n Duc

66.
M. Imarah, Qasim Amin: T abrir al-Mar'ah, 24,
%Qas im Amin, al-Misriyyun, (Kairo: Dar al-Hilal, 1995), 11
Tlbid., 24,
WIbid,, 7.
YQasim Amin, at-Misriyynn, 13.
21bid,, 18.
2Lbid, 161.
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d’harcourt dengan menulis kitab A/-Misryynn (Bangsa Mesir). Dalam
kitab tersebut Qasim berusaha menjaw ab kritikan Duc d’harcourt dengan
membela agama dan bangsanya, tidale lupa dalam satu bab khusus Qasim
membela budaya wanita Amb khLISUSnya Mesir tenmang budaya yang
berdaku bagi mereka ketka itu seperti hijab dan pdigami bahkan ia
mengkritik kebebasan di Barat yang menurutnya malah merendahkan
derajat wanita, Menurut Qasim Amin dengan adanya- hijab dalam Islam
yang dipraktekkan wanita Mesir akan melindungi mereka dari gangguan
dan akan menjaga wibawa seorangvwanita.”

Namun lima tabun kemudian, pada 1899 Qasim menulis buka
yang berjudul Tubrir al-Mar'uh (Emansipasi Wanita). Dalam buku tersebut
Qasim berbalik membela kebebasan wanita Eropa dan mengkritk
budaya Mesir yang mendiskriminasikan wanita, dalam bukunya tersebut
ia membicamkan tentang bagaimana membawa bangsa Mesir dan
kemundurannya menuju “peradaban” dan “modernitas”. Dalam buku
Tabrir al-Mar'ah Qasim Amin mengupas empat hal, yaitu: Hijab, poligami,
pendidikan dan masalah perceraian. Dalam semua masalah ini ia

mengemukakan pendapat yang sesuai dengan aliran Barat, dengan
pengakuan bahwa pendapatnya tersebut adalah sesuai dengan Islam.?,

Perhatian Qasim Amin terhadap emansipasi wanita terdapat
pengaruh dari pemikiran Muhammad Abduh. Menurut Muhammad
. Abduh, wanita dalam Islam sebenarnya mempunyai kedudukan yang
tinggi, tetapi adat istiadat yang dari luar Islam merobah hal itu sehingga
wanita Islam akhirnya mempunyai kedudukan rendah dalam mayarakat.
Ide inilah yang dikupas Qasim Amin dalam bukunya Tabrir al-Mar'ab
(Bmansipasi Wanita) yang terbit pada tahun 1899 M. Menurut
pendapa tnya umat Islam mundur karena Jraum wam'ta, y;mg qll Mesir
merupakan setengah dand penduduk, tdak pernah memperoleh
pendidikan sekolah. Pendidikan wanita perlu bukan hanya agar mereka
dapat mengatur rumah tangga dengan baik, tetapi lebih dad itu untuk
dapatmemberika n pendidikan dasar bagi anak -apak **

ZAmm Abd. Kam, Qasim Amin Baina Tabrir al-Mar'ah wa al-Mar'ah al-Jadidab,
67.

BAbu alflasan Al Pertarungan antara Pemikiran Islam dan Pemikiran Baray,
(Bandung: Al-Mdarif), 1983), 114.

2Haran Nasution, Pembaharuan dalam Islam, 79.
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PENGERTIAN HIJAB
Dalam Eunsiklopedia Oxford disebutkan bahwa hijab, istilah Inggris,
veil (selubung), lazim digunakan untuk merujuk pada penutup-tradisional
tubuh, wajah, dan kepala petempuan Timur Tengah. Ada beberapa istilah
berbeda yang menunjuk pada pakaian perempuan yang beragam menurut
wilayah dan masanya. Beberapa di antaranya yaita burgu’, ‘abayab, tharbab,
burnus, jilbab, dan migyh. Pakaian scperti wbayah Arab dan  burnus
Maghribi cenderung sangat mirip bagi laki-laki maupun perempuan.”

Hijab bemsal dari kata dasar h+-b; bentuk kata kerjanya hgjaba
diterjemahkan “menyclubungi, memisahkan, menabiri,
menyembunyikan, menutupi” . Hijab diterjemahkan “penutup, selubung,
tirai, tabir, pemisah”. Kata ini juga merujuk pada azimat yang dibawa
oleh sesecorang (terutama scorang anak) untuk melindunginya dan
madharat. Kata turunan lainnya, hajib, berarti alis (pelindung mata) dan
juga merupakan nama jabatan masa periode kekhalifahan yang bertugas
menyeleksi tamu yang ingin beraudensi dengan khalifah.*

Sedangkan dalam Eunsikloped: Hukum Islam dijelaskan bahwa hijab
dalam pandangan uama fikih memiliki dua pengertan, yaitu: (1) Segala
sesuatu yang menghalangl atau menutupi aurat perempuan dad
pandangan mata, dalam hal ini ia identk dengan pakaian Wamta @
Penghalang mendap'lt harta warisan baik keseluruhan atau sebagian.”

Hijab bukanlah istilah baru, namun dihidupkan kembali lagi pada
tahun 1970-an. Ia merupakan bagian kosakata Arab di Arab pada awal
Islam. Dharb  al-Hijub (mengenakan hijab) merupakan frase yang
digunakan di Arab dalam wacana tentang pemingitan istri-istri nabi. Di
masa pra-Modern Islam, konsep hijab digunakan dalam terma umum
sebagai pakaian perempuan Berdasarkan surah al-Nur ayat 31, kaum
konservatif Mesir misalnya, berpendapat bahwa hijab haruslah menutup
bagian kepala, leher, dan bagian atas dada perempuan. Dan dengan
mengacu pada perintah al-Quran untuk menyembunyikan pergelangan
kaki, yaitu dalam surah al-Nur ayat 31, maka pakaian itu harus menunp
kaki; sebagaimana ditegaskan oleh hadJcs Nabi, hanya tangan dan w
yang boleh terbuka. Hadits-hadits lain yang dikutip megabed '
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bahan hijab mesti gelap, tidak mengkilap, dan lain lain®

Permasalahan hijab sebagai pakaian menurut Islam didasari pada
perbedaan pendapat ulama mengenai batas aurat wanita ‘yang harus
ditutup di hadapan laki-laki yang bukan mahram: Pertama, wajah dan
kedua telapak tangan bukan aurat, ini adalah pendapat Imam Malik, Tbn
Hazm, Imam Syafi’i dan Ahmad. Kedua, wajah, kedua telapak tangan dan
kedua telapak kaki tidak termasuk aurat, ini adalah pendapat al-Tsaud
dan al-Muzni, dan pengikut madzhab Hanafi. Ke#ps, seluruh badan
wanita adalah aurat, ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam salah satu
rwayat, pendapat Abu Bakar dan Abdurrahman dan kalangan tabiin
Keempar, hanya wajah saja yang tidak termasuk aurat, ini juga pendapat
Imam Ahmad dalam salah satu riwayat dan pendapat Daud al-Zahid
serta sebagian Syi'ah Zahiriyah.”

HIJAB MENURUT QASIM AMIN

Dalam buku a/-Misriyyun yang terbit tahun 1894, Qasim Amin
membela tradisi hijab yang memasyarakat pada wanita Timur ketika itu,
baik sebagai pakaian atau sebagai bentuk pemisahan antara lelaki dengan
perempuan. la menolak tuduhan Duc dharcourt yang beranggapan
bahwa hijab merupakan bentuk isolasi kaum wanita dari pergaulan.™

Menurut Qasim, dalam Islam persamaan antara lelaki dan
perempuan telah terwujud karena apa yang diharamkan bagi wanita juga

 diharamkan bagi pria.” Jika wanita dilarang bergaul dengan kalangan pria
begitu juga sebaliknya seorang lelaki akan terlarang bergabung dalam
komunitas wanita.

Lebih lanjut ia menegaskan bahwa dalam tradisi. Arab, hijab harus
dipertahankan karena ia merupakan bentuk ajamn agama Islam dan
memiliki nilai positif bagi petgaulan lelaki dan perempuan.” Hijab
memuliakan kaum wanita, sebaliknya pergaulan bebas yang berlangsung
di Eropa merupakan tanda tidak menghargai wanita dan menimbulkan

watima M epnissi, Wan jo di dalant Tslum, @udung: Pusuka), 1994, 118,
Huzaema h T, Yoggo, Figh Perempnan Kontempore i, (Jalerta: Al-Mawardi, 2001)

>

19
U . . :
IM. T marah, Qasim Amin: Tubrir al-Mar'ah, 70,
3bid, 70.
214 _
BAmru Abd. Kadm, Qasim Amin Baina Tabrir al-Marub wa al-Mar'ah al-Jadidab,
67
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dampak negatf yang bisa mengurangi derajat dan wibawa seomng
wanita™ Maka wanita Mesir tidak membutuhkan perubahan tetapi yang
harus berubah adalah bangsa Eropa.” Bahkan ia mengusulkan agar
peradaban Eropa menginduk pada peradaban Islam.*

Namun lima tahun kemudian, pembelaannya tersebut dia bantah
sendd dalam bukunya “Tabrir al-Marah” . Menurutnya, hijab hanyalah
tradisi orang Amb dan bukan kewajiban dalam agama Islam. Maka
perubahan tradisi berhijab sa ngat memungkinkan sesuai dengan tuntutan
zaman sebagaimana tradisi hijab dalam bangsa Yunani atau Eropa.”

"Lebih lanjut Qasim mengajak menelid tinjavan hukum Islam
tethadap bentuk hijab yang dianjutkan dalam Islam yaitu menutup
seluruh badan wanita kecuali wajah dan telapak tangan Tidak terdapat
dalam Al-Quran dan Iladits ajaran yang mengatakan bahwa wajah
wanita merupakan aurat sehingga wajahnya harus ditutup. Penutupan
wajah hanyalah kebiasaan yang kemudian diangeap sebagai ajaran agam
Islam. Selain itu hijab tdak boleh diartikan sebagai bentuk pemisahan
ruang pergaulan antara lelaki dan perempuan karena tidak ada anjurannya
di dalam Al-Qur'an dan Hadits™

Hijab sebagai penutup ubuh wanita termasuk wajah dan sebagai
bentuk pemisahan ruwang lelaki dan perempuan membawa wanita
berkedudukan rendah dan menghambat kebebasan dan pengembangan
daya keahlian mereka untuk mencapai kesempurnaan.”

Dia menyerang konsep hijab, dalam pengertiannya yang luas,
sebagai sebab penting bagi terjadinya kebodohan, rakhayul, penyakit
obesitas (kegemukan), anemia, dan kewaan dini perempuan Muslim
zaman itu. Ja menerangkan bahwa seruan untuk mengkritk hijab ddaklah
keluar dari agama. Bagi Qasim Amin, “kemundumn” hijab bertentangan
dengan dta-cita kaum modernis tentang hak-hak ideal kaum wanita atas
pendidikan dasar. Cita<ita it semakin berkembang seiring dengan terus
berlangsungnya kontak merecka dengan kehidupan di luar rumah untuk
melengkapi pengalaman “dunia nya” dan memerangi takhayul, dia

. Mlbid, hlm. 67. )
3M. Imarah, Qasim Amin: Tabrir al-Marab, 74.
3M. Sayyid Barokah, Ma'a Mubammad Quil; Qadbiyabh Tabrir al-Mar'ab, 73.
3IM. Imarah, Qasim Amin: Tabrir alMar'ub, 75.
B1bid, 76.
WHarun Nasution, Pembabaruan dalam Islam, 80. i
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memahami hijab sebagai suatu kombinasi pembatasan atas kaum wanita
yang tetlembagakan, tercakup di dalamnya penutup wajah dan larangan
keluar rumah. Dia banyak menuntut hak-hak perempuan untuk lebih
banyak bergerak di luar ramah. Dia juga menuntut adaptasi dalam aturan
tentang pakaian yang sesuai dengan syariat Islam, dengan membiarkan
bagian wajah dan tangan perempuan tdak ditutupi. Penutupan wajah
dan telapak tangan adalah kebiasaan yang kemudian dianggap sebagai
ajaran Islam. Demikian juga soal pemisahan pergaulan wanita, tidak
terdapat dalam al-Qurian dan Hadits. Peautupan wajah dan pemisahan
wanita membawa kemunduran dan kedudukan rendah dan menghambat
kebebasan dan pengembangan daya-daya mercka untuk mencapal
kesempurnaan.”

Ide Qasim Amin tentang hijab wanita ini, ketika itu menimbulkan
banyak pegentangan. Dari berbagai pihak berdatangan kiitik dan protes
terhadap jde-ide yang diajukan Qasim Amin itu sehingga ia melihat pe du
memberi jawaban yang keluar dalam bentuk buku bernama al-Mar'al 4l-
Jadidah (Wanita Modern). Dalam buku itu ia lebih kuat lag
mempertahankan kebebasan wanita, kebebasan wanita tdak dapat
dipisahkan dar kebebasan anggota masyarakat lainnya. Masyamkat terus
berkembang dan kedudukan serta hak-hak wanita harus turut
berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat. Di Timur wanita
masih berada di bawah kekuasaan pria, tetapi di Barat sesuai dengan
perkembangan masyarakat, wanita telah memperoleh kebebasan dan
penghargaan yang tinggi."

RESPON ULAMA TERHADAP PEMIKIRAN QASIM AMIN

Kiitik Qasim Amin terhadap sistem sosial masyarakat Mesir yang
membatasi gerak wanita hanya dalam rumah dan diharuskan menutup
wajah dijadikan fokus pembelaan Islam konsewatif di Mesir dan tempat-
tempat yang lain.

Di antara reaksi yang muncul atas pemikiran Qasim Amin adalah
terbitnya kitab a/-Hyjab karya Abu A’la al-Maududi, dengan. coraknya
yang khusus karena telah mengilhami kaum konservatif dan
fundamentalis di seluruh dunia Islam. Pemikiran Islim al-Maududi itu
bertujuan menghindari akibat-akibat buruk dalam masyamkat das

YHarun Nasution, Pembabaruan dalam Islam, (Bandung: Bulan Bintang, 1975), 80.
N1bid,
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sekularisasi budaya sebagaimana yang terjadi di Batat. Karyaaya iw

. dipaparkan dengan ukuran-ukumn sistem sosial Islam tradisional, di

: . mana konsep pemisahan perempuan menjadi salah satu pokoknya.

Menurut al-Maududi, perintah-perintah al-Qur'an (QS 33:33 dan 53),

meskipun ditujukan kepada istri-istri Nabi saw., tetapi juga mengikat

semua perempuan Muslim. Hukum tentang pakaian dalam Islam (sat;

“penutup”) termasuk dalam sistem sosial hijab merupakan bagian dau

karakter masyarakat yang beragam. Al-Maududi menegaskan bahwa ayat

Jilbab, atau jubah (QS 33:59) menemngkan tentang pakaian Islam untuk
perempuan mencakup penutup wajah dan sarung tangan. "

Menurut al-Maududi, meskipun kerudung tidak disebutkan dalam
Al-Qur'an, namuan ia tetap berada dalam semangat Al-Quran. Bahkan,
kehidupan kaum wanita Muslim pada zaman Nabl saw. semantiasa
mengenakan pakaian semacam itu, yang menunjukkan komitmen mereka
terhadap jalan kehidupan yang benar. Menurut al-Maududi, hukum Islam
yang jelas dan rasional menckaan bahwa perempuan Muslim modern
harus melakukan kewajiban itu.”

Sedangkan Maryam Jamilah, mengkritik pemikiran Qasim Amin
dengan mengatakan bahwa polemik emansipasi wanita yang ditawarkan
Qasim Amin pada masyarakat muslim tidak punya dasar apa pun. Apa
yang dilakukan Qasim Amin ialah menerima dengan buta semua ajaran
Barat tanpa melibat apa yang terjadi sesungguhnya dengan sikap netral
dan terbuka. Padahal sesungguhnya rata-rata kehidupan rumah tangga
muslim, meskipun pada masa kemunduran, kelihatan mesra, penuh cinta
dan bahagia. Hubungan keluarga di negara-negara Islam lebih kuat
dibanding negara-negara lain. Dalam tata kehidupan rumah tangga
tradisional, seorang muslimah memiliki martabat, mendapatkan
penghormatan dan penghargaan scbagai istri dan ibu. Maryam Jamilah
memandang hijab bukan sebagal “belenggu wanita” tetapi sebagai
sesuatu yang terbaik dan mereka butuhkan®

Dar pemikiran Qasim Amin, masyamkat lebih banyak yang
mengkritiknya dari pada mendukungnya, bahkan ia dilarang oleh Khudey
Abbas untuk memasuki istana Abidin meskipun posisi Qasim Amin

2Abu al-A’la al-Maududi, o/-Hjjab ditefemahkan oleh Achmad Noer Z,
(Bandung: Gema Risalah Press, 1993), 261-281.

BIbid,, 283-288.

HMaryam Jamilah, Isdanr dan Mo dernisme, 191.
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‘sebagai qadli. Bahkan diriwayatkan ada beberapa orang laki-laki yang
memasuki rumahnya dan menyuruh istri Qasim Amin untuk berkumpul
tanpa hijab dengan mercka sebagai krinkan atas pemikiran Qasim Amin.

Propaganda Qasim Amin di dalam bukunya yang menentang
hijab telah membuahkan pengaruh besar dan dukungan dari imperialis me
Barat. Sebagai hasil usaha itu, di semua negam  muslim, muncul
perkumpulan-perkunpulan wanita yang menghapuskan peranan wanita
muslim dan memodemlsaslkan sehingga hidup mereka persis seperti
kehidupan wanita di Barat.®® Di Mesir pada tahun 1919 kaum wanitanya
mulai berani menampakkan keberadaan mereka di depan umum. Bahkan
pada tahun 1923 para utusan wanita yang mengikuti seminar wanita
internasional di Roma, ketika berangkat mereka mengenakan hijab dan
kembali dengan melepaskan hijab mereka."

PERKEMBANGAN HIJAB DI MESIR

Seruan Qasim Amin terhadap penghapusan hijab ketika itu
memang menuai kritikan dar berbagai kalangan. Meskipun lebih banyak
yang mengkrittknya daripada yang mendukungnya namun pemikirannya
tersebut memiliki pengaruh besar bagi pekembangan cmansipasi wanita
di Mesir dan banyak daii para ulama Islam Mesir yang ahli dalam bidang
keagamaan yang menulis kajian khusus tentang kewanitaan.

Saat ini, setelah satu abad lebih buku Tubwr al-Mar'ah terbit,
seruan Islam untuk penggunaan hijab bagi perempuan telah berubah
arah. Karema kedudukan sosio-ekonomi, maka kewajiban untuk memakai
hijab saat ini seringkali lebih diaplikasikan pada konsep pakaian
perempuan (yang dipakai di luar rumah) dibanding sebagai konsep ajaran
yang berlaku pada paradigma larangan wanita keluar rumah.

Meskipun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa persoalan
tentang hijab petempuan baik dalam segi pakaian atau larangan keluar
rumah akan tetap hidup dalam wacana konservatisme Muslim Menurut
al-Sya’mwi seorang ulama Mesir, “rumah” dianggap sebagai wilayah
khusus yang diberikan Allah kepada perempuan Sebagaimana yang
ditetapkan sebelumnya melalui sifat-sifat fisik dan mental yang diberikan
Allah kepadanya, maka wewenang perempuan ada di dalam rumahnya.

451big, 1982, 192.
YAmirah Khawask, Ma'rakah al-Mar'ah al-Mishriyah, (Kairo: Maktabah al-Usrah,
2000), 194.
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Di sana dia bisa menjalankan profesi paling terhormat di muka bumi,
yaitu meningkatkan kualitas generasi yang akan datang.

Sedangkan kaum konservatif lain menyuarakan tentang aspek
berbahaya dari pekerjaan perempuan di luar rumah pada tatanan keluarga
Islam. Seorang perempuan yang menanggung sebagian biaya rumah
tangga akan meruntuhkan kewajiban yang ditetapkan Allah kepada suami
yang merupakan pemimpin keluarga, pelindung perempuan dan suami
perempuan, karena dia membiarkan kelelakiannya ditukar dengan gaji
perempuan. Dengan mengizinkan istrinya bekerja, suami kehilangan
martabat, substansi, dan kehendaknya.

Maka, bagi kaum konservatif, rumah tetap menjadi hijab
perempuan yang paling baik. Tetapi “kebutuhan” di sini menunjukkan
keadaan yang paling meringankan. Bahkan para pemikir konservatif saat
il setuju bahwa dalam situasi-situasi darurat, perempuan Muslim boleh
bekerja di luar rumah, asalkan dia berkelakuan sopan dan tetap kembali
pada kehidupan domestik (rumah tangga) segera setelah situasi darurat
selesal.

Sedangkan permasalahan hijab sebagai pakaian wanita, mayoritas
ulama mengatakan bahwa wajah dan telapak tangan bukanlah aurat
sehingga tidak harus ditutupi di dcpan publik dan pendapat inilah yang
diambil oleh Qasim Amin schingga ia menyerukan kaum wanita Mesir
agar melepas cadar dan sarung tangan mercka. Hal tersebut mengundang
kdtik dari berbagai kalangan karema wanita Mesir ketika itu sudah
terbiasa dengan cadar dan sarung tangan. Namun dengan perkembangan
zaman dan pengaruh modernisme secara bertahap wanita Mesir mulai
banyak yang meninggalkan cadar dan sarung tangan. Apalagi hal tersebut
juga didukung ulama konservatif modern yang tidak mewajibkan tentang

cadar dan sarung tangan dengan mengatakan bahwa Islam tidak
" mewajibkan cadar dan sarung tangan namun juga tidak melarang
pemakaian cadar dan sarung tangan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi." Sehingga memberikan kelonggaran bagi
wanita Muslimah Mesir dalam menentukan busana muslimah mereka.
Bagi mereka jika seseorang lebih aman untuk memakai cadar dan telapak
tangan maka mereka menghargai hal tersebut dan tidak dipandang
sebagai kewajiban dan keharusan begitu juga dengan wanita yang merasa

YAL-Sya’rawi, Figh al-Mar'ah al-Muslimab, (Kairo: 1998), 65.
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lebih nyaman dengan tanpa memakai cadar dan sarung tangan maka hal
tersebut tidaklah dosa. Sedangkan tentang hijab sebagai pemingitan
wanita di dalam rumah, saat ini karena alasan pendidikan dan untuk
meningkatkan ekonomi maka tidak ada alasan bagi sebagian wanita Mesir
untuk keluar rumah baik untuk belajar maupun bekeyja. Dengan
demikian hijab saat ini tdak membelenggu wanita untuk berkarya dan
maju.

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMIKIRAN QASIM
AMIN

Pada hakikatnya, pemikiran Islam merupakan hasil olah pikir
kaum muslimin yang dilakukan untuk mencari pemecaban atas berbagai
persoalan yang mercka  hadapi. Pemikiran  terscbut sudah  teatu
menjadikan Al-Qur’an dan Fladits sebagai titik tolak atau landasan yang
sekaligus juga memberikan pengarahan, ke arah mana pemikiran ity
harus dikembangkan.

Sekalipun demikian, selalu kita temui keragaman pemikiran di
kalangan kaum muslimin, padahal pemikiran mereka sama-sama bertitik
rolak dari Al-Qur’an dan Hadits dan sama-sama mencoba tetap konsisten
dengan pengarahan kedua sumber Islam tersebut.

Keragaman pemikiran itu disebabkan oleh perbedaan persepsi di
antara kelompok umat dan perbcdaan interpretasi tentang suatu ayat atau
Hadits® Hal tersebut terkait dengan ijtihad Begitu juga dalam
menganalisis pemikiran Qasim Amin yang tidak bisa lepas dari ijtihadnya.
Maka di bawah ini akan dibabas sekilas tenmng ijtihad dan hal-hal yang
berkenzan dengan ijtihad sehingga kiranya nant dapat menghasilkan
gambaran yang jelas tentangijtihad Qasim Amin.

Ijtihad, sebagaimana yang diungkapkan Abd al-Wahhab Khallaf
dalam kitabnya Ushil al-Figh adalah:

Pice 201 sl oo i 201 oS3 ) o U ) Iy

“mencurabkan daya upaya untuk sampai pada bukum syar’i dari dalil-
3

dalil syar's”.

8 mien Rais, “Pengantar” dalam Fathurrahman Djamil, Meswde Jjtibad Maj/if Trih
Mubammadiyyah, (Jakarta: Logos, 1995), Vii,
¥Abd al-Wahhab Khallaf, Tw Ushil al-Figh, (Kuwait: Dir al-Qalam, 1978), 11.
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Setelah tertutupnya pintu ijtihad, pada awal abad ke 19 muncul di
kalangan pemikir muslim untuk membuka kembali aktifitas berijtihad
dengan melakukan pembaharuan hukum Islam, yang dalam masalah
ijtihad kontemporer ini, terdapat tiga pendapat:

1. Yang menolak ijtihad mentah-mentah, dengan alasan, bahwa produk
ulama mujtahid dan salaf telah mampu menjawab setiap tantangan
zaman dan petmasalahan kontemporer dewasa ini.”

2. Yang menginginkan pembaruan hukum Islam secara menyeluruh
dengan membuka pintu ijtihad secara bebas, yang terkadang dalam
ijtihad ini mereka melakukannya tanpa berpedoman atau menyalahi
kode etik ijtihad yang ada.”

3. Kelompok moderat, yaitu membuka pintu ijtihad tetapi tetap dengan
berpedoman pada metodologi ijtihad yang telah ditentukan ulama
ushul.sehingga muncul istilah:

g R e (P WA N AR

"Memelihara hukum baik yang lama dan mengambil hukum yang baru

yang lebibh baik".

Dalam berijtihad para ulama ushul menentukan syarat-syarat
khusus yang harus dimiliki seorang mujtahid*di antaranya:

1. Mengetahui nash Al-Qur'an dan Hadits

2. Mengetahui soal-soal ijma’, sehingga ia tidak mengeluarkan fatwa yang
berlawanan dengan ijma’

3. Mengetahui bahasa Arab, cara memahami arti dan maknanya. Hal
tersebut membantu mujtahid dalam memahami makna yang
terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits.

4. Mempunyai kesiapan fitrah dalam melakukan ijtihad™

. Mengetahui giyas, karena ia merupakan dasar dan pokok ijtihad

6. Mengetahui nasikh dan manstkh, sehingga ia tidak mengeluarkan dalil

w

OYusuf al-Qardlawi, a/-ljtibad al-Mu’dshir baina al-Inghibith wa al-Infirath, (Kairo:
Dar al-Tauzi’ wa al-Nasyr al-Islamiyyah, 1994), V.

$18atda E ffendi M. Zein, 70 Tabun K.H. Ak Ydfie, (Bandung: Mizan, 1997), 153.

S21bid,, 155,

SMengenai syarat mujtahid, terdapat syarat yang disepakati ulama ushul dan
syarat yang masih diperselisihkan. Dalam pembahasan ini penulis hanya mengemukakan
syarat yang disepakati ulama ushul.

Abd al-Kadm Zaidan, ofWaix fi Ushil al-Figh, (Beirat: Muassasah Risalah,
1997), 402.
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* yang sudah dimansikh®.

Sedangkan mengenai lapangan ijtihad, ulama ushul sepakat
bahwa ijtihad dapat dilakukan pada nash yang bersifat dzanni atau pada
masalah baru yang belum ada hukumnya, sedangkan nash yang sudah
bersifat qath'i bukan merupakan lapangan ijtihad.*

Mengenai kebenaran hasil ijtihad seseorang, ulama ada yang
mengatakan bahwa hasil ijtihad seseorang pasti benar, ada juga yang
mengatakan bahwa tidak semua mujtahid mencapai kebenaran.”
Pendapat kedua ini berdasarkan pada Hadits Rasul yang berbunyi:

s s e B o B gy @l o1 o g8
¢ dgr oS> 13)y Ozl alb Dl ¢ ugerh (S (S 1)

“Dirawayatkan dari Amm bin "Ash babwa ia mendengar Rasnlullah
saw. bersabda: ''Jika bakim memuntuskan (swatu perkara) dan  ia
berijtihad kemudian ia benar maka ia medapat duna pabala. Dan apabila
ia berjjtihad fkemmndian salah maka ia mendapat satu pahala” (FLR
Bukbhari)

Qasim Amin dalam melakukan jjtihad tentang hijab bersandarkan
pada nash al-Qur'an, Hadits dengan berpedoman pada asbab nuzu/ dan
asbab wurnd kedua mash tersebut turun. Dan ketika terdapat hal yang
bertentangan antam nash dan mashlahat ia cenderung mendahulukan
mashlahat. Hasil pemikiran yang dia lakukan tentang hijab bertentangan
dengan pendapat mayoritas masyarakat muslim Mesir dan ‘srf (tradisi)
ketika itu, sehingga ia mendapat kritikan dan kecaman dari pihak yang
menentangnya. Hal tersebut karena menurutnya hijab dalam artian
menutup seluruh tubuh wanita tidak wajib, karena hijab wanita tetap
memperbolehkan mempedihatkan wajah, kedua telapak tangan dan kaki
Dengan demikian, wanita tetap bisa aktif dan ddak terhambat dalam

M. Sayyid al-Thanthawi, a/-Jtibid fi a-Abkim al-Syar'iyyat, (Kairo: dar al-
Nahdhah, 1997), 15.

56Al-Syairazi, al-Luna’ fi Ushit! al-Figh, (Beirut: dar al-Kutub al-Tlmiyyah, t.t.), 9.

ST'Abd al-Wahhab Khalaf, Mashddir al/-Tagyri’ al-Islimy, (Kuwait: Dar al-Qalam,
t.t.), 30.

8AL-'Atsqalani, Al-‘Atsqaléni, Fatp al-Bar, jld. XI, (Kaivo: Dar AbG Hayyan,
1996).
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melakukan kegiamnnya. .

Meskipun dalam berjdhad, Qasim Amin berusaha ‘untuk
berpedoman pada ctika ijtihad yang beraky, namun keberaniannya
menyentuh permasalahan yang sudah dianggap bak}J_ oleh warga Mesir
ketika itu mengharuskannya rela untuk mendapat krittkan dan ancaman.
Namun selain itu, dengan pemikirannya tersebut membuka harapan baru
bagi umat muslim ketika itu yang masih terbelesggu dengan tertutupaya
pintu ijtihad tentang perlunya membuka kembali pintu ijtihad dan asim
Amin telah mengawalinya dengan berijtihad tentang masalah k ewanitaan
salah satunya tentang hijab.

Bagaimampun, Qasim  Amin  tclah menyumbangkan
pemikirannya demi  perkembangan hukum Islam.  Scbagaimam
pandangan al-‘Asymawi bahwa hans dibedakan antara agama dan
pemikiran keagamaan Yang dimaksud dengan agama adalah semua
ajaran yang termakmb dalam Al-Quran dan Hadits. Sedangkan
pemahaman terthadap agama, adalah interpretasi dari ajaran-ajamn itu
sesuai dengan pemalumman masing-masing manusia, dan i sangat
berbeda antam satu dengan yang lainnya” Karena ity, selama suatu
permasalahan masih dalam konteks pemikiran manusia, 12 masih bisa
dikembangkan. Jika terdapat pemikiran yang berbeda hal tersebut
dikaremakan perbedaan pendapat merupakan tabiat akal manusia.
Mengenai kebemaran hasil suatu pemikiran -sebagaimana pendapat ulama
yang mengatakan bahwa ketika sesecorang melakukan ijthad pasti ada
yang benar dan ada yang salah- maka ketika ia Dberjtihad ia 1akan

mendapat pahala. Dan kebenaran yang mutak hanyalah milik Allah
s.w.t.. wa Allab a'lam bi al-shawdib.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan dalam beberapa hal

1. Qasim Amin merupakan tokoh feminis Mesir yang menaruh
pethatian kepada emansipasi wanita di Mesir.

2. Hijab menurut Qasim Amin adalah pakaian yang menutup seluruh
tubuh wanita kecuali wajah dan telapak tangan sehingga ia menolak
cadar dan sarung tangan dan menolak arti hijab sebagai pembatasan
pria dan wanita dalam wilayah publik karena akan membelenggu

SAl-‘Asymawi, Jawbar al-Islam, (Kairo: Madbali, 1997), 33.

42




AL-AHWAL

Jurnal Hukum Keluarga dan Kajian Keislaman

kebebasan wanita.

3. Kritikan Qasim Amin tentang hijab mendapat tanggapan dad
beberapa kalangan. Mayoritas ulama ketika itu menolak pemikiran
Qasim Amin karena hijab sebagai pakaian yang menutupi seluruh
tubuh wanita dan pemisah antara lelaki dan perempuan sudah menjadi
tradisi yang dianggap baik ketika itu.

4. Dengan petkembangan zaman, masyarakat Mesir mulai menerima
pendapat bahwa hijab sebagai pakaian membolehkan wajah dan
telapak tangan terlihat namun mereka juga tidak menolak wanita
untuk memakai cadar dan sarung tangan.

5. Pemikiran Qasim Amin tentang hijab tidak: terlepas dari metode
jjtihadnya. Bahwa dalam berijtihiad, ia telah bemsaha merujuk kepada
al Quran, adits dan pendapat ulama. asl ijtibadnya tentang hijab
sebenarnya tddak Dbertentangan dengan sebagian ulama, namun
bertentangan dengan “uf (tradis) di Mesir yang berlaku saat itu yaitu
wanita wajib menutup seluruh tubuh.
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